BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang sudah disajikan dan kemudian dianalisis dapatlah

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pola pendidikan agama pada keluarga majemuk di Kecamatan Kahayan Hilir
Kabupaten Pulang Pisau Kalimantan Tengah bersifat demokratis disertai
dengan bimbingan prang tua, ditandai dengan komunikasi dan interaksi antar
anggota keluarga yang berbeda agama yang saling menghargai, pendekatan
yang digunakan adalah persuasif yaitu sikap lemah lembut dan tidak
memaksa, metode yang digunakan orangtua dalam mendidik anak-anaknya
adalah nasihat-nasihat dan pengajaran agama secara sederhana sepanjang
yang mereka ketahui diikuti dengan keteladanan, dengan media tambahan
berupa buku-buku, kaset-kaset ceramah agama dan gambar-gambar yang
dapat menumbuhkan suasana agama dalam keluarga. Pendidikan agama
sudah berjalan secara minimal terutama dalam aspek ibadah dan akhlak dan
muamalah, anak lebih diarahkan untuk mendapatkan pendidikan agamanya di
sekolah, namun dalam aspek keimanan masih diwarnai percampuran dengan

kepercayaan leluhur dan upacara keagamaan agama lain.
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Hal-hal yang menunjang pendidikan agama dalam keluarga adalah adanya
hubungan baik antara keluarga yang menganut agama yang berbeda-beda,
dalam satu rumah maupun dengan keluarga, tetangga dan masyarakat, saling
bergaul dan tolong menolong dalam kehidupan sosial dan saling,
mengunjungi dalam perayaan hari-hari besar agama masing-masing.
Toleransi diwujudkan dalam bentuk saling mengunjungi dan menghormati,
namun dalam hal makanan tetap menjaga hal-hal yang dibolehkan dan
dilarang oleh agama yang bersangkutan. Hal-hal yang kurang menunjang
adalah kepercayaan dan tradisi leluhur masih kuat, sulitnya menghindari
pergaulan lintas agama dalam upacara-upacara keagamaan dan kurangnya
lembaga pendidikan agama untuk memperkuat keimanan dan meningkatkan
pengetahuan agama warga masyarakat, sehingga pendidikan agama dalam

keluarga lebih mengandalkan pendidikan agama dari sekolah saja.

B. Saran

Untuk mengatasi beberapa hambatan pendidikan agama dalam keluarga

muslim pada masyarakat majemuk agama di Kecamatan Kahayan Hilir disarankan:

1.

Para orang tua hendaknya lebih aktif lagi mengikuti kegiatan pengajian
agama/ceramah agama di masjid-masjid dan langgar, supaya pengetahuan
tentang agama lebih luas dan dapat diajarkan kepada anak-anak di rumah.
Orang tua hendaknya mengirim anak-anaknya bersekolah di madrasah dan

pondok pesantren, agar kelak dapat menjadi guru agama dan juru dakwah
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yang mendakwahkan Islam secara lebih intensif, baik pada tatanan keluarga
maupun masyarakat.

Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah umum hendaknya
berinisiatif untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agama di luar
sekolah, guna menambah pengetahuan agama anak didik.

Toleransi yang dibangun di tengah masyarakat hendaknya difokuskan pada
aspek sosial atau muamalah saja, sedangkan pada aspek ritual hendaknya

berpijak pada keyakinan agama masing-masing.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Gambaran Lokasi

1.

bagaimana sejarah singkat Kecamatan Kahayan Hilir? asal usul Kahayan
Hilir? Mencakup : asal usul suku Dayak Ngaju, tokoh-tokoh pendiri Kahayan
Hilir, legenda tentang Kahayan Hilir dan Dayak Ngaju.

bagaimana keadaan alam, batas-batas wilayah dan jumlah desa? Mencakup:
batas-batas wilayah, perkembangan wilayah dan pemukiman, sarana dan
prasarana dan struktur pemerintahan krecamatan.

bagaimana keadaan penduduk dilihat dari jenis kelamin, tingkatan usia, suku
dan agama serta tingkat pendidikan?, mencakup; suku-suku bangsa, asal-asal
suku bangsa, agama, jumlah penduduk, sarana peribadatan, sarana pendidikan.

apa saja mata pencaharian penduduk, apa sumber daya ekonomi yang
menonjol? Mencakup mata pencaharian utama, mata pencaharian sampingan,
sumber daya ekonomi dan kehidupan ekonomi.

apa saja istiadat yang masih hidup di kalangan masyarakat, yang berkaitan
dengan budaya dan kepercayaan (agama)?, mencakup: adat istiadat yang
berhubungan dengan alam, adat istiadat yang berhubungan dengan keluarga
dan perkawinan, adat itsiadat yang berhubungan dengan agama dan
kepercayaan, upacara kematian, dan norma-norma susila.

B. Keluarga Muslim di Kahayan Hilir

1.

bagaimana bentuk keluarga muslim di Kahayan Hilir?, mencakup: Bentuk
keluarga, keluarga inti, keluarga besar, hubungan antarkeluarga, sebutan-
sebutan dalam keluarga, keluarga berencana dan rumah besar/panjang.\

Status dan Peran suami, istri, anak, saudara, dan kakek-nenek dalam keluarga,
mencakup peran suami/ayah, peran istri/ibu, peran anak, peran saudara, peran
kakek/nenek.

bagaimana sistem dan upacara perkawinan yang dilaksanakan selama ini,
mencakup, sistem perkawinan, proses pelamaran, proses perkawinan,
perceraian dan kewarisan

bagaimana interaksi sosial di kalangan masyarakat, baik sesama maupun
lintas suku dan agama?: mencakup:: isteraksi dalam keluarga, interaksi di
masyarakat antara penduduk seagama, interaksi lintas agama,, interaksi
dengan pemerintah, interaksi dengan pendatang
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C. Pola Pendidikan Agama Keluarga Muslim

1.

2.

3.

4.

bagaimana cara orang tua dalam memberikan pendidikan akidah (keimanan)
pada anak, apa saja yang diajarkan?

bagaimana cara orang tua dalam memberikan pendidikan ibadah pada anak,
apa saja yang diajarkan?

bagaimana pendidikan akhlak yang diberikan pada anak, apa saja yang
diajarkan.?

bagaimana pendidikan muamalah yang diberikan dalam keluarga dan
bagaimana cara dan aspek yang ditanamkan?

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola pendidikan agama keluarga muslim

1.

2.

apa faktor yang mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan
agama anak yang berasal dari dalam keluarga (internal)?

apa faktor yang mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan
agama anak yang berasal dari luar keluarga (eksternal), misalnya sekolah dan
masyarakat?

Apa hambatan-hambatan pendidikan agama yangs elama ini dihadapi?

Apa saran untuk pemerintah, sekolah, para ulama dan guru agama?



PEDOMAN OBSERVASI

Fasilitas umum, jalan, jembatan, puskesmas di Kecamatan Kahayan Hilir
Keadaan sarana-sarana pendidikan di Kecamatan Kahayan Hilir
Keadaan sarana peribadatan di Kecamatan Kahayan Hilir
Kegiatan-kegiatan dan upacara-upacara agama dan adat istiadat;

. Suasana kehidupan masyarakat

Keadaan rumah tangga/keluarga muslim

Keadaan lingkungan masyarakat
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